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ABSTRACT

EFFECTIVENESS ADMINISTRATION OF THYROXINE HORMONE IN
HATCHING RATE, GROWTH AND SURVIVAL RATE OF
LARVAL GOURAMY (Osphronemus gouramy)

By

NENENG JAMILAH ALKATIRI

An obstacle encountered culture of gouramy is the high mortality on earlier stages
of egg hatching. One effort to increase egg hatching of gouramy is using
hormonal stimulation. Thyroxine has been known as a hormone that can affect the
survival rate, growth, hatching rate and larval development. The purpose of this
study was to determine optimal dosage of thyroxine hormone to increase hatching
rate as well as growth and survival rate of larval gouramy. This study used 4
immersion doses i.e. 0 mg/L; 0,05 mg/L; 0,10 mg/L and 0,15 mg/L within 24
hours. The results showed that hormone affected the hatching and survival rate
(P<0,05) but did not affect the growth of larval gouramy (P>0,05). The optimal
dose to increase hatching rate and survival rate of gouramy larvae was 0.10 mg/L.
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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBERIAN HORMON TIROKSIN TERHADAP
DAYA TETAS, PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP
LARVA IKAN GURAME (Osphronemus gouramy)

OLEH

NENENG JAMILAH ALKATIRI

Kendala yang sering dihadapi dalam budidaya ikan gurame adalah tingginya
tingkat kematian benih yang terjadi terutama pada tahap penetasan telur. Salah
satu upaya dalam meningkatkan daya tetas ikan gurame adalah dengan rangsangan
hormonal. Tiroksin diketahui sebagai hormon yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup, pertumbuhan, daya tetas dan perkembangan larva. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian hormon tiroksin yang optimal untuk
meningkatkan daya tetas, pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan
gurame. Penelitian ini menggunakan 4 dosis perendaman yaitu 0,05 mg/L; 0,10
mg/L; 0,15 mg/L dan 0,20 mg/L dengan lama waktu 24 jam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan dosis hormon yang berbeda berpengaruh terhadap
daya tetas dan kelangsungan hidup (P<0,05) tetapi tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan larva ikan gurame (P>0,05). Dosis yang optimal untuk
meningkatkan daya tetas dan kelangsungan hidup larva ikan gurame adalah 0,10
mg/L.

Kata kunci: larva gurame, daya tetas, pertumbuhan, kelangsungan hidup, tiroksin
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya perikanan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh manusia
untuk meningkatkan produks perikanan baik di perairan air tawar maupun laut
(Kurniawan et al., 2014). Ikan gurame merupakan salah satu jenis ikan air tawar
dengan nila ekonomis yang cukup tinggi sehingga banyak digemari oleh petani

Indonesia untuk dibudayakan.

Kendala yang sering dihadapi dalam industrialisasi komoditi ini adalah tingginya
tingkat kematian pada saat telur-telur berkembang menjadi larva dan benih yaitu
hingga mencapai 50-70% serta lgju pertumbuhannya yang lambat (Insan, 2000).
Kondis yang sering terjadi adalah telur-telur tersebut tidak dapat berkembang
sesuai dengan harapan karena berbagai faktor, misalnya kondis cuaca yang tidak
stabil, kondisi air yang berubah, atau karena telur ikan ditumbuhi jamur yang

menghambat perkembangan menjadi larva.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat daya tetas,
perkembangan dan kelangsungan hidup larvaikan gurame yaitu melaui ransangan
hormonal seperti hormon tiroksin. Hormon tiroksin yang dihasilkan dari kelenjar
tiroid ini mengandung unsur yodium yang dibutuhkan oleh semua jaringan tubuh,
khususnya bagi sel yang sedang tumbuh seperti pada larva. Hormon tiroksin di
dalam tubuh berperan penting dalam proses metabolisme, perkembangan, dan
pertumbuhan jaringan (Alwi, 2014). Hormon tiroksin juga dapat merangsang lgu
oksidas bahan makanan, meningkatkan lgu konsumsi oksigen, meningkatkan

pertumbuhan, dan mempercepat proses metamorfosis (Khalil et al., 2011).

Beberapa penelitian pemberian hormon tiroksin pada ikan telah banyak dilakukan
misalnya pada penelitian Sudrgjat et al. (2013), yang menyatakan bahwa
perendaman hormon tiroksin 0,1 mg/L yang dikombinasi dengan hormon
pertumbuhan rekombinan 10 mg/L mampu meningkatkan pertumbuhan dan laju
penyergpan telur 80%. Wisnuwardhani et al. (2005) menyatakan bahwa



perendaman larva gurame dengan hormon tiroksin 0,1; 0,2 dan 0,3 mg/L selama
6, 12 dan 24 jam pada umur satu hari setelah menetas mampu meningkatkan

perkembangan saluran pencernaan gurame.

Faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas hormon tiroksin adalah dosis, cara
pemberian hormon, kualitas makanan, waktu pemberian makanan, dan ukuran
ikan (Tripathi & Verma, 2003). Mulyati et al. (2002), menyatakan bahwa stadia
ikan yang digunakan juga dapat mempengaruhi sensitivitaas terhadap hormon
tiroksin. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis
pemberian hormon tiroksin yang optimal untuk daya tetas, pertumbuhan dan

kelangsungan hidup larvaikan gurame (Osphronemus gouramy).

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dosis pemberian hormon
tiroksin yang optimal untuk meningkatkan daya tetas, pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larvaikan gurame.

1.3. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan informas kepada
para pembudidaya mengenai efektivitas pemberian hormon tiroksin terhadap daya
tetas, pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan gurame sehingga dapat
digunakan sebagal salah satu metode alternatif untuk meningkatkan produksi
benih ikan gurame.

1.4. Kerangka Pemikiran

Ikan gurame termasuk dalam kelompok ikan air tawar yang merupakan ikan adli
perairan Indonesia dengan harga jual yang cukup tinggi dan stabil. Selain itu, ikan
gurame merupakan ikan budidaya yang digemari bagi petani karena konsumsi
pakan yang relatif sedikit dan harga jua yang tinggi sehingga biaya oprasional
yang dikeluarkan rendah.

Konsums ikan gurame yang semakin meningkat dari tahun ke tahun
mengakibatkan tingginya jumlah permintaan akan ikan ini. Namun, keadaan ini



belum dapat diimbangi dengan jumlah produksi yang cukup. Laju pertumbuhan
ikan gurame yang relatif lambat, menyebabkan waktu yang diperlukan untuk
mencapal ukuran konsumsi cukup lama. Permasalahan tersebut perlu dilakukan
suatu upaya penanggulangan untuk mempersingkat masa kritis larva. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan yaitu pemberian hormon tiroksin.

Pemberian hormon tiroksin untuk meningkatkan pertumbuhan ikan telah banyak
dilakukan seperti pada ikan nilatilapia (Khalil et al., 2011), ikan baung (Isvarida,
2004), ikan patin siam (Sudrgjat, 2013), ikan black ghost (Alwi et al., 2014), ikan
plati koral (Zairin et al., 2005) dan ikan mas (Susanti, 2003). Bahkan perendaman
larva gurame dengan hormon tiroksin 0,1; 0,2 dan 0,3 mg/L selama 6, 12 dan 24
jam pada umur satu hari setelah menetas mampu meningkatkan perkembangan
saluran pencernaan gurame (Wisnuwardhani et al., 2005). Aktivitas hormon
tiroksin pada ikan dapat bervariasi tergantung dosis dan cara pemberian hormon,
kualitas dan pemberian pakan serta ukuran ikan (Tripathi & Verma, 2003). Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis pemberian hormon
tiroksin yang optimal untuk daya tetas, pertumbuhan dan kelangsungan hidup

larvaikan gurame (Gambar 1).

Larvaikan gurame

¥

Pertumbuhan lambat dan masa kritis panjang
v

Mortalitas tinggi
v

Pemberian perlakuan dosi's hormon tiroksin untuk
mempercepat perkembangan larva

| * |
Kontrol 0,05 mg/L 0,10 mg/L 0,15 mg/L
| |
v
Penentuan dosis yang optimal
v

Produksi benih ikan gurame meningkat

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



1.5. Hipotesis
Adapun hipotesis perlakuan yang digunakan yaitu :

1. Ho: i = 0; = 0; tidak ada pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap daya
tetas larva lkan Gurame.
H, : 0; # 0;# 0; ada pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap terhadap
dayatetas larva lkan Gurame.

2. Ho : 0y = 0; = 0; tidak ada pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap
pertumbuhan larva Ikan Gurame.
H, : 0; # 0;# 0; ada pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap terhadap
pertumbuhan larva lkan Gurame.

3. Ho: 00 = 0; = 0; tidek ada pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap
kelangsungan hidup larva Ikan Gurame.
H, : 0; # 0;# 0; ada pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap terhadap

kelangsungan hidup larva Ikan Gurame.



II.METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 di Laboratorium Budidaya

Perikanan, Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

2.2. Alat dan Bahan Pendlitian
Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

Nama Alat dan Bahan UJi  Spesifikasi/ merk/ Fungsi Jumlah

Akuarium Ukuran 10x10x15cm® dan ukuran 24 unit
30x30x20 cm® @12 unit

Aeras Aerator, selang dan batu aerasi 12 set

Lampu Pemanas 15 watt 12 set

Cawan petri dan pipet tetes  Digunakan pada saat pengamatan 2 buah
@1 unit

Mortar dan pestle Penggerus hormon tiroksin 1 buah

Gelas ukur Digunakan untuk mengukur kadar 1 buah
air pada saat penyediaan hormon
tiroksin

Spatula Stainless, digunakan untuk 1 buah
mengambil telur ikan gurame

Gayung, ember dan scoop Digunakan untuk mengisi air ke 3 buah

net dalam akuarium @1 buah

Alat tulis Digunakan untuk mencatat hasil 1 buah
data

Hormon tiroksin Kormersil dengan bahan aktif 9 tablet
0,1 mg

Telur gurame Gurame soang 1800 butir

Daphnia sp. Pakan benih gurame secukupnya

Termometer, DO meter dan  Digunakan untuk pengukuran 3 buah

Kertas pH

kualitas air @1unit

2.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan dengan masing-masing perlakuan sebanyak 3 kali ulangan.

Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini yaitu kontrol, dosis 0,05 mg/L; 0,10
mg/L; 0,15 mg/L dan 0,20 mg/L. Setiap satuan percobaan diletakkan secara acak

(Gambar 2).
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Gambar 2. Tata Letak Percobaan

Keterangan :

Al, A2, A3 . perlakuan kontrol

B1, B2, B3 . perlakuan dengan dosis 0,05 mg/L
C1,C2,C3 . perlakuan dengan dosis 0,10 mg/L
D1, D2, D3 . perlakuan dengan dosis 0,15 mg/L

Model percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Yii=u+oi +&lii
Keterangan :
Yij = Data hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M = Nilai tengah dari pengamatan

oi = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i
€ij = Pengaruh galat hasil percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

2.4. Prosedur Penelitian

24.1. Penyediaan Hormon Tiroksin

Hormon tiroksin dengan kandungan bahan aktif 0,10 mg per tablet dilarutkan dengan
ar sebanyak 1000 mL. Dosis 0,05 mg/L; 0,10 mg/L dan 0,15 mg/L diperoleh dari
proses pengenceran larutan stok. Selanjutnya hormon dimasukkan ke dalam akuarium
penetasan berukuran 10x10x15 cm®. Kemudian, pada setiap akuarium penetasan
tersebut 150 butir telur gurame dimasukkan dan perendaman telur hormon tiroksin
dilakukan selama 24 jam. Telur ikan yang telah direndam hormon selama 24 jam

dipindahkan ke dalam akuarium pemeliharaan berukuran 30x30x20 cm®.

2.4.2. Persiapan Wadah

Akuarium pemeliharaan yang akan digunakan berukuran 30x30x20 cm® sebanyak
12 unit dan tinggi air 15 cm, sedangkan wadah perendaman berukuran 10x10x15
cm® sebanyak 12 unit. Akuarium pemeliharaan larva terlebih dahulu dibersihkan
dan didesinfeksi. Setelah bersih, akuarium diberi label kemudian dilakukan



pengacakan posisi masing-masing akuarium. Suhu distabilkan pada kisaran 29-
30°C dengan pemasangan lampu 15 watt pada malam hari.

2.4.3. Peméiharaan Ikan Uji

Ha pertama yang dilakukan setelah ikan diaklimatisas selama 10 menit,
dilakukannya seleksi telur. Seleksi telur merupakan hal yang penting dilakukan,
karena telur yang akan ditetaskan harus telur yang baik. Telur yang baik dapat
dilihat dari warnanya, yaitu kuning terang dan transparan. Telur ikan yang
digunakan berasal dari Desa Wiyono, Kabupaten Pesawaran. Telur yang akan
dipindahkan ke dalam akuarium dicuci terlebih dahulu agar minyak yang
menempel padatelur dapat hilang. Selanjutnya, telur dimasukkan ke dalam wadah
perendaman dengan kepadatan 150 ekor/akuarium. Telur ikan ini berukuran < 0,5
gr atau berumur O hari lalu diberi perlakuan perendaman hormon selama 24 jam.
Lama perendaman ini berdasarkan penelitian Iromo (2014) dan Mulyati (2002),
yang menyatakan bahwa perlakuan yang dilakukan melalui perendaman larvaikan
gurame pada umur yang berbeda (1, 5 dan 10 hari setelah menetas) dalam larutan
tiroksin 0,1 mg/L selama 24 jam.

Telur ikan yang telah direndam hormon selama 24 jam dipindahkan ke dalam
akuarium pemeliharaan berukuran 30x30x20 cm?®. Setelah 3-5 hari telur menetas
dan mendapatkan asupan makanan dari kuning telur. Kuning telur ini habis pada
umur larva 5-6 hari dan larva diberi pakan hidup berupa Tubifex sp., Daphnia sp.,
Moina sp., atau pakan alami lainnya yang sesuai dengan ukuran bukaan mulutnya
(Sunarma, 2014).

Pemberian pakan dilakukan secara adlibitum yaitu 2 kali per hari hingga ukuran
benih mencapai 1 cm. Pemberian Daphnia sp. dilakukan karena sesuai dengan
bukaan mulut larva sangat kecil, sehingga pakan hidup berupa organisme kecil
tersebut cukup sesuai dan sangat lunak sehingga mudah dicerna oleh larva gurame
yang belum sempurna alat pencernannya, serta memiliki kandungan nutrisi yang

sangat lengkap dan sesuai dengan kebutuhan larva.



25. Pengambilan Data
2.5.1. DayaTetas

Daya tetas diamati setelah perendaman hormon tiroksin. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui persentase jumlah tolur yang menctas. Derajat penetaasan dihitung
dengan menggunakan rumus (Effendie, 2003):

Jumlah telur yang menetas

HR =

0
Jumlah total telur Sl

2.5.2. Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup adalah tingkat perbandingan jumlah ikan yang hidup dari
awa hingga akhir penelitian. Kelangsungan hidup dihitung dengan rumus

(Purnomo, 2012) :
SR = ~e X 100%
Keterangan :
SR : Kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)
No : Jumlahikan awal (ekor)

2.5.3. Pertumbuhan

Pertumbuhan diketahui dengan mengukur panjang total larva ikan, yaitu jarak
antara ujung terminal mulut hingga ujung sirip ekor. Pengamatan dilakukan
dengan cara mengambil 30 ekor larva dari 1800 ekor larva perperlakuan dan
diukur panjang tubuhnya setelah 10 hari pengamatan dengan menggunakan
jangka sorong dengan tingkat ketelitian 0,1 mm. Hormon tiroksin memiliki
peranan penting dalam proses pertumbuhan. Pertumbuhan adalah suatu proses
fisiologis yang cukup kompleks yang meliputi struktur organ dan energi. Bahan
yang diperlukan untuk membangun struktur organ antara lain adalah protein
sedangkan energi yang diperlukan dapat berasal dari karbohidrat dan lemak.
Semua bahan-bahan tersebut diperoleh dari makanan (Djojosoebagio, 1996).

2.5.4. Abnormalitas

Pengamatan abnormalitas dalam penelitian ini meliputi bentuk kepala, bentuk
tubuh dan bentuk ekor. Perhitungan yang dilakukan untuk moengetahui besarnya
abnormalitas seperti yang dikemukakan oleh Wirawan (2005), yaitu :

Jumlah larva abnormal

Abnormalitas = x 100%
Jumlah larva normal




2.5.5. Kualitas Air

Kualitas air untuk pemeliharaan benih harus selalu terjaga agar pertumbuhan ikan
tetap baik dan terhindar dari penyakit. Parameter kualitas air yang diamati pada
penelitian ini adalah pH, kadar oksigen terlarut, dan suhu. Pengukuran suhu
dilakukan setiap hari pada pagi, siang dan sore hari. Pengukuran pH dan kadar
oksigen terlarut dilakukan setigp hari sekali menggunakan kertas pH dan DO
meter. Setigp wadah akuarium yang digunakan untuk penelitian dilengkapi
dengan aerasi untuk mensirkulasi kandungan oksigen agar dalam kisaran yang
baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan gurame. Di samping itu
untuk menjaga kualitas air dilakukan kegiatan penyiphonan setiap 3 hari dengan
menyedot kotoran di dasar akuarium dan dibuang sebanyak 30% lalu ditambahkan
air tandon sampai volume air awal. Penyiphonan ini dilakukan agar dapat
menekan tingkat kematian larva dan membebaskan larva dari zat-zat yang
merugikan seperti: sisa pakan, feses, anoniak dan karbondioksida.

2.6. AnalissData

Pengaruh perlakuan terhadap variabel pengamatan dianalisis dengan mengunakan
analisis ragam (ANOVA) dengan selang kepercayaan 95%. Apabila hasil uji antar
perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji lanjut Duncan untuk melihat
pengaruh di tiap perlakuan.



V. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dosis hormon tiroksin
yang optimal untuk meningkatkan daya tetas dan kelangsungan hidup larva ikan
gurame 0,10 mg/L yaitu pada perlakuan C. Namun, dosis ini tidak berpengaruh
pada pertumbuhan secara signifikan.

4.2. Saran

Pendlitian lanjutan dilakukan dengan menggunakan dosis hormon tiroksin yang
berbeda dan jenis ikan yang berbeda untuk melihat pertumbuhan larva yang
terbaik.
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